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A. Latar Belakang

Pendidikan berasal dari kata dasar didik (mendidik) dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah memelihara dan memberi latihan tentang
akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan memiliki pengertian suatu
proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses
perbuatan, serta cara mendidik. Secara etimologis, pendidikan berasal dari kata
“pedagogie” yang terdiri dari kata “paes ” yang artinya anak dan “agagos” yang
artinya membimbing. Pedagogie mengacu pada pemberian bimbingan yang
diberikan kepada anak®. Semua kegiatan belajar yang terjadi di lingkungan dan
bidang kehidupan sehari-hari lainnya secara kolektif merupakan pendidikan.

Anak usia dini adalah aset masa depan suatu bangsa, generasi penerus
bangsa yang disebut sebagai masa emas (the golden age). Usia emas memiliki
arti penting bagi perkembangan anak karena akan menjadi penentu arah
perkembangan selanjutnya. Usia emas disebut sebagai masa krisis yang mana
hanya terjadi sekali seumur hidup, dan tidak akan terulang lagi. Suatu masa yang
bernilai penting, karena bila masa itu tidak dikelola dengan baik, maka
perkembangan yang seharusnya dapat diraih dan diaktualisasikan menjadi
kurang maksimal.?

Anak-anak secara signifikan lebih berhasil daripada tidak berhasil dalam
belajar (belum berarti selalu berhasil). Misalnya, anak-anak belajar membaca,
menulis, atau melakukan hal baru lainnya jauh lebih cepat daripada orang
dewasa, dan mereka mampu memunculkan ide-ide baru yang mana di luar
dugaan orang dewasa. Montessori menanggapi hal ini dengan mengklaim bahwa

pada masa itu, setiap anak mengalami kondisi yang disebut penyerapan pikiran
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atau absorbent mind.* Menurut Montessori, otak anak seperti "spons" yang siap
menyerap apa pun yang bersentuhan dengannya saat mempelajari hal-hal baru.’

Anak usia dini melewati fase pertumbuhan dan perkembangan yang
fundamental yang mana berfungsi sebagai fondasi untuk perkembangan jangka
panjangnya. Anak-anak pada usia ini cenderung memiliki karakter untuk
bermain, berkelompok, bertanya, menirukan, dan menciptakan segala sesuatu
seperti dengan berimajinasi. Anak pada usia ini memerlukan bimbingan orang
tua untuk mengembangkan perilaku dan disiplin yang positif. Orang tua dapat
mempercayakan anak-anak mereka ke sekolah yang akan membantu dan
mendidik mereka sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya.

Pada hakikatnya, anak sejak lahir memiliki potensi yang berbeda-beda
yang perlu dikembangkan dengan cara memberikan stimulus dan melakukan
upaya pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakter anak agar
potensinya dapat berkembang dengan baik. Agar anak dapat terus berkembang
sesuai dengan tahapan usianya, stimulasi dan pengajaran juga harus diberikan
sejalan dengan tahapan perkembangan anak.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dinyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, Pendidikan
Menengah, dan Pendidikan Tinggi adalah semua satuan pendidikan yang
sistematis. Artinya, pendidikan dimulai dari usia dini, yaitu Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD). Oleh karena itu PAUD diselenggarakan sebelum jenjang
sekolah dasar. Berikutnya dijelaskan, bahwa PAUD dapat diselenggarakan
melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal. PAUD pada jalur
pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA).
PAUD pada jalur nonformal berberntuk Kelompok Bermain (KB) dan Tempat
Penitipan Anak (TPA). PAUD pada jalur informal berbentuk pendidikan dalam
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.®
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Anak usia dini memiliki beberapa ciri serta tugas perkembangan yang
meliputi perkembangan motorik halus dan kasar, sosial emosional, kognitif,
bahasa, serta pengembangan nilai agama dan moral. Salah satu keterampilan
yang akan mempengaruhi masa mendatangnya adalah keterampilan sosial.
Rendahnya kemampuan sosial anak usia dini menyebabkan perkembangan
sosialnya cenderung bersifat kurang percaya diri, egois, kurang tenggang rasa
dan akhirnya menimbulkan perilaku menyimpang.

Keterampilan sosial yang rendah akan mempengaruhi anak dimasa
dewasanya nanti, ditandai dengan tingginya perilaku agresif, perilaku
memusuhi, bermain sendiri, bahkan memiliki kepribadian antisosial serta
masalah sosial. Keterampilan sosial ini merupakan cara bagaimana anak dapat
bergaul dengan teman sebayanya. Ketika anak memiliki temperamen yang tinggi
maka ia akan sulit diterima oleh teman sebayanya. Temperamen yang tinggi itu
menunjukkan rendahnya keterampilan sosial seseorang sehingga sulit diterima
oleh lingkungannya.

Perkembangan sosial anak usia dini bermula dari semenjak bayi, sejalan
dengan pertumbuhan badannya, akan mengenal lingkungan yang lebih luas,
dimulai dari mengenal ibunya, kemudian mengenal ayah dan keluarganya.’
Seiring bertambahnya usia, anak mulai berinteraksi dengan orang lain seperti
bertemu anak lain di luar rumah dan mulai bermain dengan teman sebaya.
Keterampilan sosial anak usia kelompok B sudah mulai berjalan dan dapat dilihat
dari kegiatannya secara berkelompok. Keterampilan sosial anak diperoleh dari
kematangan dan kesempatan belajarnya dari respon lingkungan terhadap anak
untuk mengembangkan konsep diri yang positif. Dalam membangun konsep diri
yang positif, diperlukan konsep pembelajaran yang mendukung dalam
pengembangan keterampilan sosial anak sehingga diperoleh hasil yang
maksimal, salah satu caranya dengan metode pembelajaran kooperatif.

Kegiatan belajar mengajar anak usia dini di sekolah pada prakteknya
lebih mengedepankan pada aspek akademik, dan aspek lainnya kurang

mendapatkan perhatian secara seimbang. Peserta didik lebih ditekankan dengan
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kegiatan belajar membaca dan menulis yang juga karena untuk kesiapan
memasuki sekolah dasar. Sehingga kurangnya perhatian pada aspek sosial ini
dan membuat keterampilan sosial anak rendah yang ditunjukkan dengan adanya
kecenderungan anak tidak mengikuti aturan yang ditetapkan misalnya bergantian
menggunakan mainan, sabar menunggu giliran, kecenderungan bermain dengan
teman tertentu, bersaing secara tidak sehat, kurang menghargai pendapat
maupun masukan dari orang lain, dan sikap merasa berkuasa terhadap teman
lainnya.

Strategi pembelajaran kooperatif adalah salah satu pembelajaran yang
secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi, dimana para siswa
dikelompokkan untuk membentuk kelompok dengan tujuan yang sama sehingga
dapat saling membantu dan memberikan dorongan atau motivasi dengan
anggotanya. Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
yang baru-baru ini menjadi perbincangan dan disarankan oleh para ahli
pendidikan untuk digunakan. Pembelajaran kooperatif ini disarankan karena dua
alasan, pertama, beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar anak sekaligus dapat
meningkatkan keterampilan sosial anak. Kedua, pembelajaran kooperatif dapat
membantu anak-anak mengembangkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis
dan memecahkan masalah.® Dari dua alasan tersebut maka pembelajaran
kooperatif dinilai dapat menjadi strategi pendidikan sekarang dalam
meningkatkan keterampilan sosial anak.

Model pembelajaran kooperatif dinilai sesuai untuk semua jenjang
pendidikan, termasuk jenjang pendidikan dasar yaitu taman kanak-kanak (TK),
karena anak usia dini merupakan usia anak belajar sambil bermain, anak usia
dini tidak bisa dituntut untuk belajar tanpa adanya kegiatan bermain, dimana
kegiatan bermain itu memberikan kesempatan pada anak untuk mengembangkan
dirinya. Sehingga anak usia dini biasanya lebih menyukai model belajar dengan
suasana aktif dan menyenangkan. Dengan diterapkannya pembelajaran

kooperatif pada tingkatan anak usia dini melalui permainan yang menarik anak
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B.

akan antusias untuk mengkuti pembelajarandan diharapkan keterampilan sosial
anak dapat meningkat.

Bermain merupakan cara yang paling baik dalam perkembangan anak.
Permainan kooperatif merupakan salah satu permainan untuk perkembangan
anak utamanya dalam keterampilan sosialnya. Permainan kooperatif ini ditandai
dengan adanya kerjasama atau pembagian tugas dan pembagian peran antara
anak-anak yang terlibat dalam permainan untuk mencapai satu tujuan tertentu.
Dengan bermain kooperatif anak dapat mengembangkan keterampilan sosialnya
tanpa meninggalkan dunia mereka yang mana merupakan dunia bermain.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang terjadi, penulis tertarik
untuk meneliti secara langsung pemanfaatan permainan kooperatif sebagai salah
satu cara meningkatkan keterampilan sosial anak kelompok B di TK Dharma

Wanita Tawing.

Idenfikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah ditemukan diatas, peneliti
menemukan beberapa identifikasi masalah seperti berikut:
a. Anak belum mampu menunjukkan sikap toleransi.
b. Anak belum mampu menunjukkan sikap kerjasama.
c. Anak belum mampu menunjukkan kepedulian terhadap teman dan
lingkungannya.
d. Anak belum mampu menunjukkan sikap tidak mementingkan diri
sendiri.
e. Anak belum mampu mematuhi aturan sehari-hari untuk melatih
kedisiplinan.
f. Anak belum mampu menunjukkan sikap bermain dengan bersaing
secara sehat.
g. Anak belum mampu menunjukkan sikap mandiri karena masih

merasakan kelekatan dengan orang lain.



2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, muncul permasalahan yang harus
diselesaikan. Agar penelitian ini tidak menyimpang dari apa yang diteliti,
maka peneliti membatasi penelitian ini pada masalah untuk mengetahui
pengaruh permainan kooperatif terhadap keterampilan sosial anak usia 5-6
tahun Kelompok B di TK Dharma Wanita Tawing dan untuk mengetahui

seberapa efektif pengaruhnya.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan uraian pada latar belakang di atas maka rumusan masalah
dari peneliti ini adalah:

1. Adakah pengaruh permainan kooperatif terhadap meningkatnya
keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun Kelompok B di TK Dharma Wanita
Tawing?

2. Seberapa besar efektifitas pengaruh penggunaan permainan kooperatif
terhadap keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun Kelompok B di TK Dharma

Wanita Tawing?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian di atas maka tujuan

penelitian adalah:

1. Untuk membuktikan bahwa memiliki pengaruhpermainan kooperatif
terhadap kemampuan keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun Kelompok B
di TK Dharma Wanita Tawing.

2. Untuk mengetahui seberapa efektif pengaruh penggunaan permainan
kooperatif terhadap kemampuan keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun
Kelompok B di TK Dharma Wanita Tawing.

E. Kegunaan Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas maka penelitian diharapkan

dapat memberikan manfaat:



1. Manfaat Teoritis
Manfaat secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai informasi, pengetahuan, wawasan, maupun keilmuan yang
digunakan sebagai bekal untuk mengadakan penelitian selanjutnya sebagai
referensi untuk meningkatkan keterampilan sosial pada anak dan diperoleh
manfaat untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan referensi teori
yang memberikan pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman untuk
meningkatkan keterampilan sosial pada anak.

b. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
keterampilan sosial pada anak. Apabila permainan kooperatif terbukti
dapat mengembangkan keterampilan sosial anak, maka permainan ini
dapat diterapkan di TK Dharma Wanita Tawing.

Penilitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kreativitas guru
dalam menerapkan dan menciptakan inovasi dalam Kkegiatan
pembelajaran melalui permainan konstruktif

c. Bagi Orangtua

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada orang tua agar
lebih  memahami aspek-aspek perkembangan anak yang dapat
dikembangkan melalui kegiatan bermain dan tidak hanya
memperdulikan akademik saja.

d. Bagi Anak

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan keterampilan sosial
anak dalam bermain dengan teman sebaya dan mendorong anak untuk
bersosialisasi sehingga mudah diterima oleh anak lain karena mampu

berperilaku sesuai harapan lingkungan secara tepat.



e. Bagi Pembaca
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan tentang
pengaruh permainan kooperatif terhadap keterampilan sosial anak.
Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan terhadap penelitian lain yang ada hubungannya dengan

permasalahan tersebut.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan mengenai suatu hal, atau merupakan
kesimpulan sementara tentang hubungan suatu variabel dengan satu atau lebih
variabel yang lain. Hipotesis dikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan masih berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperolen melalui pengumpulan data.® Pernyataan
hipotesis dalam penelitian adalah: Hipotesis kerja (Ha) disusun berdasarkan atas
teori yang dianggap keabsahannya, sedangkan hipotesis nol atau nihil (Ho)
disusun karena teori yang digunakan masih diragukan keabsahannya. Penulis

mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hipotesis 1
1. Hipotesis Kerja (Ha)
Terdapat pengaruh antara permainan kooperatif terhadap keterampilan sosial
anak kelompok B di TK Dharma Wanita Tawing.
2. Hipotesis Nol (Ho)
Tidak ada pengaruh antara permainan kooperatif terhadap keterampilan

sosial anak kelompok B di TK Dharma Wanita Tawing.

Hipotesis 2
1. Hipotesis Kerja (Ha)
Permainan kooperatif efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial anak

kelompok B di TK Dharma Wanita Tawing.
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2. Hipotesis Nol (Ho)
Permainan kooperatif tidak efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial
anak kelompok B di TK Dharma Wanita Tawing.

G. Penegasan lIstilah
Agar penelitian ini sesuai dengan yang diharapkan, maka untuk
menghindari kesalah fahaman diperlukan adanya definisi operasional, antara lain
sebagai berikut:
1. Penegasan Secara Konseptual
Judul proposal skripsi ini adalah “Pengaruh Permainan Kooperatif
Terhadap Keterampilan Sosial Anak Kelompok B di TK Dharma Wanita
Tawing”, maka peneliti perlu memberikan penegasan konseptual sebagai
berikut:
a. Permainan Kooperatif

Bermain adalah kegiatan pokok dalam masa usia dini yang
memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi, berimajinasi,
dan menciptakan sesuatu. Anak-anak akan belajar lebih banyak melalui
bermain, menghasilkan pemahaman dunia yang lebih kaya dan lebih
dalam.!® Prinsip bermain seraya belajar sangat berpengaruh pada
perkembangan anak usia dini. Permainan yang melibatkan anak-anak
secara kolektif dimaksudkan untuk menguatkan keterampilan sosial anak
ketika mereka telah terbiasa melakukan permainan yang dilakukan
bersama.

Permainan kooperatif dapat mengajarkan anak untuk bersikap
sportif dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu, hal ini baik
untuk keterampilan sosial.!! Anak-anak berpartisipasi secara aktif dalam
permainan kooperatif, permainan yang dirancang untuk membantu
mereka mengembangkan keterampilan sosialnya seperti kerjasama,

bertoleransi, berempati, bersimpati, sikap peduli, tanggungjawab, sportif

"Moh Fauziddin dan Mufarizuddin, “Useful of Clap Hand Game for Optimalize Cogtivite Aspects
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dalam bermain, dan tidak mementingkan diri sendiri yang mana dalam
permainan kooperatif nantinya setiap anak memiliki tugas dan perannya
masing-masing untuk mencapai tujuan tertentu.
b. Keterampilan Sosial
Keterampilan sosial adalah perilaku-perilaku yang dipelajari
individu untuk memperoleh pengakuan dari lingkungan mereka. Dengan
demikian keterampilan sosial bukanlah kemampuan bawaan individu
sejak lahir melainkan diperoleh melalui proses belajar dari keluarga serta
lingkungannya termasuk teman sebaya. '?
c. Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah anak usia 0-6 tahun yang mana berada
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik karena
proses perkembangannya terjadi bersamaan dengan golden age dan
merupakan masa yang tepat dalam menggali dan mengembangkan semua

potensi yang dimilikinya.'

2. Penegasan Secara Operasional

Sesuai dengan judul penelitian, maka yang dimaksud dengan
“Pengaruh Permainan Kooperatif Terhadap Keterampilan Sosial Anak
Kelompok B di TK Dharma Wanita Tawing” adalah tentang adanya suatu
usaha yang dilakukan oleh guru kelas dalam meningkatkan keterampilan
sosial anak melalui permainan kooperatif.

Keterampilan sosial yang akan menjadi fokus pada penelitian ini
mengenai kerjasama, bersimpati, berempati, bersaing secara sehat,
menghargai pendapat maupun masukan atau bertoleransi, menunjukkan
sikap sportif, serta tidak mementingkan diri sendiri. Sementara untuk
permainan kooperatif yang digunakan pada penelitian ini berupa permainan

beradu cepat menyusun gambar dan bermain peran.
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H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini bertujuan agar pembaca mudah dalam
memahami urutan-urutan yang sistematis. Adapun pembahasan yang terdapat

pada skripsi ini antara lain:

1. Bagian Awal, terdiri dari halaman sampul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, pernyataan keaslian tulisan, motto, persembahan, kata
pengantar, daftar tabel, daftar bagian, daftar gambar, daftar lampiran, abstrak
dan daftar isi.

2. Bagian Inti

Bab | Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, hipotesis penelitian, penegasan istilah, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il Landasan Teori berisi deskripsi teoritis tentang variabel yang
akan diteliti, kajian penelitian terdahulu, dan kesimpulan tentang kajian
pustaka.

Bab 11l Metode Penelitian, meliputi rancangan penelitian, variabel
penelitian, populasi dan sampel penelitian, Kisi-kisi instrumen, instrumen
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian yang terdiri dari deskripsi data, pengujian
hipotesis, dan rekapitulasi hasil penelitian.

Bab V Pembahasan yang berisikan tentang temuan dan pembahasan
hasil dari penelitian.

Bab VI Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran yang diambil dari
hasil penelitian mulai dari judul hingga kesimpulan dan saran-saran yang
berkaitan dengan penelitian.

3. Bagian Akhir, pada bagian ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup penulis.



